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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan UU Hak Cipta, Pencipta lagu mendapatkan perlindungan

secara hukum yang timbul secara otomatis setelah ciptaannya —dalam
hal ini lagu— dilahirkan. UU Hak Cipta mengatur hak moral pencipta
lagu yang juga merupakan salah satu bentuk perlindungan hukum.
Selain hak moral, hak ekonomi pencipta lagu juga dilindungi melalui
sistem royalti yang juga ditemukan pengaturannya dalam UU Hak

Cipta.

. Pelanggaran terhadap karya cipta pencipta lagu yang paling banyak

ditemukan dalam praktek adalah dalam bentuk Counterfeit, Piracy dan
Bootlegging. Ketiga bentuk pelanggaran tersebut merupakan
pembajakan terhadap karya cipta. Upaya hukum yang dapat dilakukan
oleh pencipta lagu atas pembajakan tersebut adalah melakukan gugatan
perdata dan tuntutan pidana yang diajukan ke pengadilan niaga.
Pencipta lagu juga dapat mengajukan upaya hukum di luar peradilan
melalui arbitrase, negoisasi, mediasi dan konsiliasi yang lebih dikenal

dengan istilah penyelesaian sengketa alternatif.
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2. Saran

1. Perlu adanya peraturan yang mengatur tentang pengelola hak cipta yang

mencakup pengelolaan royalti oleh lembaga pemungut royalti maupun
penerbit musik sehingga prosedur pengelolaan hak cipta menjadi lebih
jelas dan terarah serta memberikan perlindungan kepada pencipta

sebagai pemilik hak cipta atas musik atau lagu.

. Perlu adanya pemahaman lebih dalam tentang hak cipta kepada

masyarakat awam melalui berbagai bentuk sosialisasi yang awalnya
bertyjuan untuk memberikan kesadaran kepada masyrakat akan
pentingnya hak cipta bagi para pencipta atau pemilik hak cipta sechingga
masyarakat tidak lagi menggunakan dan membeli produk-produk
bajakan yang merugikan pencipta, dan secara bertahap melalui langkah
awal tersebut, selanjutnya bentuk-bentuk pelanggaran terhadap karya

cipta dapat diberantas.






